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ABSTRAK
N a m a : Firdaus Situju
N I M : 20404108020
J u d u l : Pengaruh Bimbingan Belajar (Ekstra Learning) terhadap Hasil
Belajar Fisika Siswa SMP Negeri I Sungguminasa Kab. Gowa
Provinsi Sulawesi Selatan
Skripsi ini membahas tentang pengaruh bimbingan belajar (Extra
Learning) terhadap hasil belajar fisika siswa SMP Negeri 1 Sungguminasa Kab
Gowa Provinsi Sulawesi Selatan. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana bimbingan belajar siswa SMP Negeri I Sungguminasa Kab. Gowa
Provinsi Sulawesi Selatan? bagaimana hasil belajar fisika siswa SMP Negeri I
Sungguminasa Kab. Gowa Provinsi Sulawesi Selatan? dan apakah ada pengaruh
yang signifikan dari bimbingan belajar (ekstra learning) terhadap hasil belajar
fisika siswa SMP Negeri I Sungguminasa Kab. Gowa Provinsi Sulawesi Selatan?
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana bimbingan
belajar siswa SMP Negeri I Sungguminasa Kab. Gowa Provinsi Sulawesi Selatan,
untuk mengetahui bagaimana hasil belajar fisika siswa SMP Negeri I
Sungguminasa Kab. Gowa Provinsi Sulawesi Selatan, untuk mengetahui adanya
pengaruh yang signifikan dari bimbingan belajar (ekstra learning) terhadap hasil
belajar fisika siswa SMP Negeri I Sungguminasa Kab. Gowa Provinsi Sulawesi
Selatan.
Variabel yang diteliti adalah bimbingan belajar (Ekstra Learning) siswa
SMP Negeri I Sungguminasa Kab. Gowa Provinsi Sulawesi Selatan (X), hasil
belajar Fisika siswa SMP Negeri I Sungguminasa Kab. Gowa Provinsi Sulawesi
Selatan (Y). Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif regresional, dimana
penelitian ini merupakan metode penelitian yang berusaha mengambarkan
pengaruh yang signifikan dari bimbingan belajar (ekstra learning) terhadap hasil
belajar fisika siswa SMP Negeri I Sungguminasa Kab. Gowa Provinsi Sulawesi
Selatan. Instrumen penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data adalah
angket dan dokumentasi untuk mengetahui pengaruh yang signifikan dari
bimbingan belajar (ekstra learning) terhadap hasil belajar fisika siswa SMP
Negeri I Sungguminasa Kab. Gowa Provinsi Sulawesi Selatan. Teknik analisis
data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis statistik inferensial
yaitu analisis regresi sederhana dengan uji-t.
Hasil analisis deskriptif untuk variabel bimbingan belajar siswa adalah
Cukup dengan Presentase sebesar 48,08%, dengan jumlah siswa sebanyak 25
Orang. Untuk hasil belajar fisika siswa dengan kategori yang cukup sebanyak 26
orang dengan persentase 50,00 %.
Hasil analisis statistik inferensial (uji-t) dengan α = 0,05 dan dk = 50
diperoleh t hitung = 2,78. Ternyata harga t hitung = 2,78 > dari t table = 2,000,
sehingga Ho di tolak. Hal ini berarti ada pengaruh yang signifikan dari bimbingan
belajar (ekstra learning) terhadap hasil belajar fisika siswa SMP Negeri I
Sungguminasa Kab. Gowa Provinsi Sulawesi Selatan.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Memasuki abad ke-21, sistem pendidikan nasional menghadapi tantangan
yang sangat kompleks dalam menyiapkan kualitas Sumber Daya Alam (SDA)
yang mampu bersaing di era global.Upaya yang tepat untuk menyiapkan Sumber
Daya Manusia (SDM) yang berkualitas dan satu-satunya wadah yang dapat
dipandang dan seyogyanya berfungsi sebagai media untuk membangun SDM
yang bermutu tinggi adalah pendidikan.
Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional pemerintah telah
menyelenggarakan perbaikan-perbaikan peningkatan mutu pendidikan  pada
berbagai jenis dan jenjang. Namun fakta di lapangan belum menunjukkan hasil
yang memuaskan.Salah satu masalah pokok dalam pembelajaran pada pendidikan
formal (sekolah) dewasa ini adalah masih rendahnya daya serap peserta didik.Hal
ini nampak dari hasil belajar peserta didik yang senantiasa masih sangat
memprihatinkan.Prestasi ini tentunya merupakan hasil kondisi pembelajaran yang
masih bersifat konvensional dan tidak menyentuh ranah dimensi peserta didik itu
sendiri, yaitu bagaimana sebenarnya belajar itu (belajar untuk belajar). Dalam arti
yang lebih substansial, bahwa proses pembelajaran hingga dewasa ini masih
memberikan dominasi guru dan tidak memberikan akses bagi anak didik untuk
berkembang secara mandiri melalui penemuan dan proses berfikirnya.
2Dalam mempelajari ilmu pengetahuan, setiap manusia tidak hanya dituntut
untuk mengetahui dan memahami ilmu pengetahuan yang dipelajari, tetapi juga
harus bisa memahami pengetahuan itu sehingga mampu diimplementasikan dalam
kehidupan sehari-hari di masyarakat.Bahwa pengetahuan adalah berbagai gejala
yang ditemui dan diperoleh melalui pengamatan indrawi.
Agar pengetahuan yang diperoleh anak didik menjadi bermakna, diperlukan
suatu pendekatan dan bahan ajar yang memadai, sehingga menjadi tujuan dari life
skill (kecakapan hidup), yang di miliki anak didik sebagai bekal dikemudian hari
baik pada saat akan melanjutkan kejenjang pendidikan yang lebih tinggi, maupun
pada saat mereka berinteksi dengan masyarakat.
Pada hakikatnya belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan
adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil dari proses
belajar dapat diindikasi dalam berbagai bentuk seperti berubah pengetahuan,
pemahaman, sikap dan tingkah laku, kecakapan, hasil belajar dan
kemampuan, serta perubahan aspek-aspek yang lain yang ada pada individu
yang belajar (Aunurahman, 2009: 36).
Salah satu mata pelajaran di sekolah sebagai penyelenggara pendidikan
yang dapat dijadikan sebagai objek kegiatan kreativitas adalah program ilmu
pengetahuan alam.Misalnya fisika, salah satu tujuan pelajaran IPA (fisika) adalah
agar siswa menguasai berbagai konsep dan prinsip IPA (fisika) untuk
mengembangkan pengetahuan, hasil belajar, dan sikap percaya diri sehingga
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Pengajaran fisika juga
dimaksudkan untuk pembentukan sikap yang positif terhadap fisika, yaitu merasa
tertarik untuk mempelajari fisika lebih lanjut karena merasakan keindahan dalam
3keteraturan perilaku alam serta kemampuan fisika dalam menjelaskan berbagai
peristiwa alam dan penerapan fisika dalam teknologi (Endang, Rabu 25 Maret
2009).
Bimbingan belajar adalah suatu proses pemberian bantuan dari guru atau
guru pembimbing kepada siswa dengan cara mengembangkan suasana belajar
yang kondusif dan menumbuhkan kemampuan belajar siswa dan dapat mengatasi
kesulitan belajar yang mungkin dihadapinya sehingga mencapai hasil belajar yang
optimal.
Masih ada siswa yang tidak mengetahui manfaat dari bimbingan belajar
sehingga siswa tidak tertarik untuk mengikuti setiap bimbingan belajar yang
sudah ada, baik dari sekolah ataupun dari luar sekolah padahal dengan mengikuti
bimbingan belajar maka pengetahuan yang diperoleh akan lebih luas karena tidak
hanya didapat dalam lingkungan formal.
Sehingga dalam hal ini saya ingin memperjelas bahwa dengan adanya
bimbingan belajar maka siswa yang ikut dalam bimbingan tersebut dapat
meningkatkan hasil belajarnya.
Selain itu, berdasarkan hasil survey sebelumnya, sekolah yang menjadi
lokasi penelitian belum pernah menjadi objek penelitian sehubungan dengan hasil
belajar siswa. Dan juga berdasarkan informasi yang diperoleh dari guru-guru
sekolah tersebut, sehubungan dengan kurangnya peningkatan kemampuan siswa
dari aspek psikomotor khususnya hasil belajar siswa.
4Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Bimbingan Belajar (Ekstra Learning)
terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa SMP Negeri 1 Sungguminasa Kab.Gowa
Provinsi Sulawesi Selatan”.
B. Rumusan Masalah
Dalam sebuah penelitian, masalah merupakan kunci dari kegiatan.Dari
rumusan masalah inilah tujuan penelitian, hipotesis, populasi dan sample, teknik
analisa data untuk mengumpulkan dan menganalisis data ditentukan. Rumusan
masalah merupakan pertanyaan yang dijadikan tonggak bagi penulis dengan tes
mengemukakan problematika (Suharsimi Arikunto, 2007: 11). Jadi berdasarkan
latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah bimbingan belajar (Ekstra Learning) siswa SMP Negeri 1
Sungguminasa Kab. Gowa Provinsi Sulawesi Selatan?
2. Bagaimanakah hasil belajar fisika siswa yang mengikuti bimbingan belajar
(Ekstra Learning) siswa SMP Negeri 1 Sungguminasa Kab. Gowa Provinsi
Sulawesi Selatan?
3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan mengikuti bimbingan belajar
(Ekstra learning) terhadap hasil belajar fisika siswa SMP Negeri 1
Sungguminasa Kab. Gowa Provinsi Sulawesi Selatan?
C. Batasan Masalah
Agar permasalahan tidak meluas, maka perlu pembatasan yang akan
berkaitan dengan teori rumusan masalah yang akan menampakkan variabel yang
5diteliti. Dengan adanya pembatasan masalah, jenis atau sifat hubungan antara
variabel yang timbul dalam perumusan masalah, dan subjek penelitian semakin
kecil ruang lingkupnya (Bahdin Nur Tanjung, Ardial, 2008: 57).
Dengan demikian dalam penelitian ini yaitu pengaruh bimbingan belajar
terhadap hasil belajar siswa SMP Negeri 1 Sungguminasan Kab.Gowa Provinsi
Sulawesi Selatan.
D. Hipotesis Penelitian
Agar dalam penelitian dapat terarah, maka dirumuskan pendugaan terlebih
dahulu terhadap penyebab terjadinya masalah yaitu hipotesis.Hipo berarti
keraguan dan tesis berarti kebenaran.Jadi, hipotesis berarti kebenaran yang masih
diragukan (Ida Bagoes Mantra, 2004: 57).
Menurut Depdiknas (2001: 75) Hipotesa (Inggris) merupakan pendapat atau
alasan yang dianggap benar, meskipun kebenarannya belum dibuktikan.
Adapun hipotesis dari penelitian ini yaitu:
“Terdapat pengaruh yang signifikan antara bimbingan belajar (ekstra learning)
terhadap hasil belajar fisika siswa SMP Negeri 1 Sungguminasa Kab. Gowa
Provinsi Sulawesi Selatan”.
E. Defenisi Operasional Variabel
1. Variabel X: Bimbingan belajar
Bimbingan ialah suatu proses pemberian bantuan yang terus-menerus
dan sistematis dari pembimbing kepada yang dibimbing agar tercapai
kemandirian dalam pemahaman, penerimaan, pengarahan, dan perwujudan
6diri dalam mencapai tingkat perkembangan yang optimal dan penyesuaian diri
dengan lingkungan.
Bimbingan belajar adalah suatu proses pemberian bantuan dari
guru/guru pembimbing kepada siswa dengan cara mengembangkan suasana
belajar yang kondusif dan menumbuhkan kemampuan agar siswa terhindar
dari dan dapat mengatasi kesulitan belajar yang mungkin dihadapinya
sehingga mencapai hasil belajar yang optimal. Hal ini mengandung arti bahwa
para guru/guru pembimbing berupaya untuk memfasilitasi agar siswa dapat
mengatasi kesulitan belajarnya dan sampai pada tujuan yang diharapkan.
2. Variabel Y: Hasil belajar Siswa
Peningkatan yang berasal dari kata tingkat yang artinya proses, cara,
perbuatan, meningkatkan (usaha) kegiatan.
Sedangkan hasil belajar merupakan kegiatan motorik yang tampak pada
kegiatan fisik dengan koordinasi gerak yang teliti dan kesadaran yang
tinggi.Misalnya menulis, merangkai, dan mengetik.
Proses adalah kata yang berasal dari bahasa latin “processus” yang
berarti berjalan kedepan. Kata ini mempunyai denotasi urutan langkah atau
kemajuan yang mengarah pada suatu sasaran atau tujuan.
Jadi yang dimaksud dengan hasil belajar adalah keseluruhan hasil belajar
ilmiah yang terarah (baik kognitif maupun psikomotor) yang dapat digunakan
untuk menemukan suatu konsep, prinsip atau teori untuk mengembangkan
konsep yang telah ada sebelumnya, ataupun untuk melakukan penyangkalan
7terhadap suatu penemuan. Dengan kata lain hasil belajar ini dapat digunakan
sebagai wahana penemuan atau pengembangan konsep/prinsip/teori.
F. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian menunjukkan tentang apa yang ingin diperoleh
(Suharsimi Arikunto, 2007: 15). Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui bimbingan belajar (extra learning) Fisika siswa SMP
Negeri 1 Sungguminasa Kab. Gowa Provinsi Sulawesi selatan.
2. Untuk mengetahui hasil belajar Fisika siswa yang mengikuti bimbingan
belajar (extra learning) siswa SMP Negeri 1 Sungguminasa Kab. Gowa
Provinsi Sulawesi selatan.
3. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan mengikuti bimbingan belajar
(extra learning) terhadap hasil belajar fisika siswa SMP Negeri 1
Sungguminasa Kab. Gowa Provinsi Sulawesi selatan
G. Kegunaan  Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
1. Sebagai bahan informasi untuk sekolah akan pentingnya bimbingan belajar
serta menjadi bahan pertimbangan kepada pemerintah untuk meningkatkan
kreativitas siswa dalam membentuk sumber daya Indonesia yang terampil dan
berkualitas.
2. Sebagai bahan informasi kepada guru untuk lebih meningkatkan kreativitas
siswa dalam pencapaian tujuan Pendidikan Nasional.
83. Sebagai bahan informasi kepada siswa untuk lebih meningkatkan hasil belajar
serta mengembangkan pengetahuannya.
4. Sebagai bahan pertimbangan untuk orang tua meningkatkan kontrol terhadap
perkembangan belajar anak dan memberi informasi tentang manfaat
bimbingan belajar bagi hasil belajar anak.
5. Sebagai tugas akhir untuk penyelesaian studi S1.
H. Garis Besar Isi Skripsi
Agar dapat memperoleh penjelasan atau uraian yang jelas tentang skripsi
ini, maka penulis mengemukakan garis besar isi skripsi yang berjudul “Pengaruh
Bimbingan Belajar (Ekstra Learning) terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa
SMP Negeri 1 Sungguminasa Kab. Gowa Provinsi Sulawesi Selatan” yang
terdiri atas lima bab yaitu:
Bab I merupakan bab pendahuluan yang mengemukakan latar belakang
sehingga judul skripsi ini diangkat oleh penulis, kemudian berdasarkan latar
belakang maka penulis memperoleh rumus masalah dan tujuan penelitian ini.
Latar belakang skripsi memuat bahasan mengenai adanya bimbingan belajar
(ekstra learning) yang dipercaya mampu meningkatkan hasil belajar anak
utamanya dalam mata pelajaran fisika.
Bab II merupakan tinjauan pustaka yang membahas tentang variabel-
variabel yang diangkat dalam penelitian secara teoretis yaitu pengertian
bimbingan belajar, manfaat bimbingan belajar, pengertian hasil belajar, dan
adanya keterkaitan antara bimbingan belajar dengan hasil belajar siswa.
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penyusunan skripsi ini. Dalam hal ini, penulis menjangkau populasi kemudian
menarik sampel penelitian yang dijadikan sebagai responden,sampel penelitian ini
adalah seluruh siswa SMP Negeri 1 Sungguminasa Kab. Gowa Provinsi Sulawesi
Selatan yang mengikuti bimbingan belajar untuk mata pelajaran fisika dengan
berbagai pertimbangan. Kemudian membuat desain penelitian, prosedur
pengumpulan data, instrumen penelitian dan teknik analisis data yang dibutuhkan
dalam penelitian ini.
Bab IV merupakan merupakan hasil penelitian yang memberikan gambaran
bagaimana pengaruh bimbingan belajar (ekstra learning) terhadap hasil belajar
fisika siswa SMP Negeri 1 Sungguminasa Kab.Gowa Provinsi Sulawesi Selatan
yang diolah dengan analasis deskriptif dan analisis inferensial.
Bab V merupakan bab terakhir yang mengemukakan beberapa kesimpulan
tentang hasil analisis data dari bab IV yaitu pengaruh bimbingan belajar (ekstra
learning) terhadap hasil belajar fisika siswa SMP Negeri 1 Sungguminasa Kab.




A. Konsep Dasar Bimbingan Belajar
Kehadiran bimbingan belajar di sekolah merupakan hal yang sangat
penting dalam rangka membantu peserta didik agar mampu melakukan
penyesuaian diri dengan tuntutan akademis, sosial, dunia kerja, dan tuntutan
psikologis sesuai dengan potensi yang dimilikinya.
Pelayanan bimbingan belajar di sekolah akan berjalan secara terpadu
dengan program pengajaran. Oleh karena itu, kegiatan bimbingan belajar
terkait erat dengan tugas dan peranan guru.
Masalah-masalah belajar seringkali membawa ketimpangan sosio-
psikologis pada diri siswa bahkan mungkin lebih jauh dari itu. Bimbingan
belajar berupaya untuk mengeliminasi sejauh mungkin akses tersebut terhadap
proses belajar sekaligus membantu siswa agar mampu melakukan penyesuaian
diri dengan dirinya sendiri dan dengan lingkungannya (Sukardi, 2008: 2).
Dalam penyelenggaraan bimbinganbelajar dipandang sangat penting untuk
melakukan kerjasama dengan lembaga, pekerja sosial, para instruktur, dokter dan
sebagainya dalam rangka penanganan persoalan siswa.
1. Pengertian Bimbingan Belajar
Tidak setiap siswa memiliki kemampuan untuk mengatasi persoalan yang
terkait dengan belajar. Seringkali kemampuan itu mesti difasilitasi oleh guru
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dan guru pembimbing untuk dapat direalisasikan. Walaupun mungkin
seorang siswa memiliki potensi yang baik, namun yang bersangkutan kurang
punya kemampuan untuk mengembangkannya, sudah tentu hasil belajarnya
kurang baik. Di sisi lain menunjukan bahwa kehadiran orang lain dalam hal
ini para guru dan guru pembimbing menjadi amat penting untuk membantu
mengembangkan potensi siswa dan dalam menghadapi masalah-masalah yang
berkait dengan belajar. Guru dan guru pembimbing memiliki kesempatan
yang luas untuk secara bersama dengan siswanya mengembangkan
berbagai kemampuan potensial yang diharapkan menunjang kegiatan
belajarnya.
Dengan demikian, bimbingan belajar adalah suatu proses pemberian
bantuan dari guru/guru pembimbing kepada siswa dengan cara
mengembangkan suasana belajar yang kondusif dan menumbuhkan
kemampuan agar siswa terhindar dari dan atau dapat mengatasi kesulitan
belajar yang mungkin dihadapinya sehingga mencapai hasil belajar yang
optimal (Sukardi, 1993: 2).
Hal ini mengandung arti bahwa para guru/guru pembimbing
berupaya untuk memfasilitasi agar siswa dapat mengatasi kesulitan
belajarnya dan sampai ada tujuan yang diharapkan.
2. Fungsi Bimbingan Belajar
Bimbingan belajar mempunyai fungsi sebagai berikut:
a) Fungsi Pencegahan (Preventive Function)
Bimbingan belajar berupaya untuk mencegah atau mereduksi
kemungkinan timbulnya masalah. Contoh yang dapat dilakukan dalam
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pengajaran diantaranya: pemberian informasi tentang silabus, tugas,
ujian, dan sistem penilaian yang dilakukan, menciptakan iklim belajar
yang memungkinkan penilaian yang dilakukan, menciptakan iklim
belajar yang memungkinkan peserta didik merasa betah diruang belajar,
meningkatkan pemahaman guru terhadap karakteristik siswa, pemberian
informasi tentang cara-cara belajar dan pemberian informasi tentang
fungsi dan peranan siswa serta orientasi terhadap lingkungan.
b) Fungsi Penyaluran (Distributive Fungction)
Fungsi penyaluran berarti menyediakan kesempatan kepada siswa
untuk menyalurkan bakat dan minat sehingga mencapai hasil belajar
yang sesuai dengan kemampuannya, contohnya: membantu dalam
menyusun program studi termasuk kegiatan pemilihan program yang
tepat dalam kegiatan ekstrakurikuler, dsb.
c) Fungsi Penyesuaian (Adjustive Function)
Salah satu faktor penentu keberhasilan siswa dalam studinya adalah
faktor kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan. Guru
pembimbing berupaya membantu siswa menyerasikan program
pengajaran dengan kondisi obyektif mereka agar dapat menyesuaikan
diri, memahami diri dengan tuntutan program pengajaran yang sedang
dijalaninya. Atas dasar tersebut penyesuaian memiliki sasaran:
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1) membantu siswa agar dapat menyesuaikan diri terhadap
tuntutan program pendidikan.
2) membantu siswa menyerasikan program-program yang
dikembangkan dengan tuntutan pengajaran
d) Fungsi Perbaikan (Remedial Function)
Kenyataan di sekolah menunjukan bahwa sering ditemukan siswa
yang mengalami kesulitan belajar. Dalam hal ini betapa pentingnya
fungsi perbaikan dalam kegiatan pengajaran. Tugas para guru/guru
pembimbing adalah upaya untuk memahami kesulitan belajar,
mengetahui faktor penyebab, dan bersama siswa menggali solusinya.
Salah satu contoh, fungsi perbaikan dalam bimbingan belajar adalah
pengajaran remedial (remedial teaching).
e) Fungsi Pemeliharaan (Maintencance and Development Function)
Belajar dipandang positif harus tetap dipertahankan, atau bahkan
harus ditingkatkan agar tidak mengalami kesulitan lagi, contohnya adalah
mengoreksi dan memberi informasi tentang cara-cara belajar kepada
siswa (Sukardi, 1993: 8).
3. Manfaat Bimbingan Belajar
a) Manfaat bagi siswa
1) Tersedianya kondisi belajar yang nyaman dan kondusif yang
memungkinkan siswa dapat mengembangkan kemampuan potensinya
secara optimal.
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2) Terperhatikannya karakteristik pribadi siswa secara utuh yang akan
menjadi dasar bagi yang bersangkutan untuk menempatkan dirinya
ada posisi yang tepat.
3) Dapat mereduksi dan mengatasi kemungkinan terjadinya kesulitan
belajar yang pada gilirannya dapat meningkatkan keberhasilan belajar.
b) Manfaat bagi guru/guru pembimbing
1) Membantu untuk lebih mampu menyesuaikan materi pembelajaran,
bahkan program pembelajaran dengan keadaan siswa secara
perorangan maupun kelompok.
2) Memudahkan guru pembimbing dalam memahami karakteristik
siswanya sebagai dasar untuk membantu pengembangan potensi
mereka bahkan sampai pada posisi penentuan bantuan kepada mereka.
4. Tujuan Bimbingan Belajar
Tujuan bimbingan belajar bagi siswa adalah tercapainya penyesuaian
akademis secara optimal sesuai dengan potensi yang dimilikinya. Secara lebih
khusus tujuan bimbingan belajar, diantaranya ialah agar siswa:
a) mengenal, memahami, menerima, mengrahkan dan mengaktualisasikan
potensi dirinya secara optimal sesuai dengan program pengajaran.
b) mampu mengembangkan berbagai keterampilan belajar.
c) mampu memecahkan masalah belajar.
d) mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif
e) memahami lingkungan pendidikan (Sudjana, 2010: 5).
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5. Isi Layanan Bimbingan Belajar
Layanan bimbingan belajar bagi kelas I, terutama diarahkan untuk:
a) mengembangkan rencana untuk mengatur waktu belajar.
b) mengembangkan motivasi yang mendorong agar terciptanya konsentrasi
sebaik mungkin.
c) mempelajari cara-cara lain belajar secara efektif.
d) menggambarkan cara-cara belajar menghadapi ujian.
Layanan bimbingan belajar bagi kelas II, terutam diarahkan untuk:
a) mengatur keseimbangan antara waktu belajar dengan kegiatan
ekstrakurikurer.
b) merencanakan pendidikan lanjutan setelah tamat, sesuai bakat, minat
dan kemampuannya.
c) memahami teknik-teknik belajar dengan menggunakan sumber-sumber
belajar baik di dalam maupun di luar sekolah.
d) mengembangkan keterampilan belajar untuk memperkirakan bahan
yang mungkin ditanyakan dalam ulangan.
Layanan bimbingan belajar bagi kelas III, terutama diarahkan untuk:
a) mengevaluasi kebiasaan belajar dan merencanakan perubahan bila
diperlukan.
b) mengenal dan mencari informasi di luar sekolah yang menunjang
pencapaian tujuan belajar.
c) mempelajari cara-cara belajar yang praktis.
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d) menelaah hasil ulangan dan merencanakan uapaya perbaikan
(Sukardi,1993: 77).
B. Konsep Dasar Belajar
Dalam kegiatan pendidikan guru memegang peranan yang sangat penting
dalam mengembangkan kecakapan dan kepribadian siswa. Melalui pendidikan,
siswa diharapkan mampu menyesuaikan diri dengan program akademik, tuntutan
sosial dan tuntutan psikologis di lembaga pendidikan tempat ia mengembangkan
dirinya (Sriyono, 1991: 20)
Dalam lembaga pendidikan, guru berupaya menstimulasi siswa agar
potensinya berkembang seoptimal mungkin. Menurut Abin Syamsuddin
Makmun (1998) seorang guru ideal dapat bertugas dan berperan antara lain
sebagai: (1) konservator (pemelihara) sistem nilai; (2) transmittor (penerus)
sistem nilai tersebut pada sasaran didik; (3) transformator (penerjemah) sistem
nilai tersebut melalui penjelmaan dalam pribadi dan perilakunya. Peran-peran
tersebut diwujudkan melalui proses edukatif yang dapat dipertanggung-
jawabkan, baik secara formal (kepada pihak yang mengangkat dan
menugaskannya) maupun secara moral (kepada sasaran didik, serta Tuhan yang
Maha Pencipta). Keberhasilan guru mendidik siswanya banyak ditentukan oleh
kemampuan guru itu sendiri dalam mengembangkan interaksi edukatif yang
kondusif dan berorientasi pada dinamika sosial budaya serta tantangan masa
depan sebagai perwujudan dari kompetensi profesional yang dimilikinya.
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Di antara profesi-profesi profesional yang harus dimiliki oleh para guru
ialah mampu menyelenggarakan proses pembelajaran dan mampu membimbing
siswa untuk terlibat dalam proses belajar secara produktif (Abuddin, 2009:15)
Terdapat beberapa pendapat tentang belajar, diantaranya sebagai berikut.
1. Sartain (1973) mengemukakan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan
tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman.
2. Cronbach (1954) berpendapat bahwa belajar adalah perubahan tingkah laku
sebagai akibat dari pengalaman.
3. Menurut Skiner (1968) belajar adalah proses adaptasi tingkah laku secara
progresif.
Dari ketiga pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa.
belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk
memperoleh perubahan tingkah laku baru secara menyeluruh, sebagai hasil
pengalaman individu itu sendiri dalam interaksinya dengan lingkungan
(Wahyuddin, 2009:30).
Dalam kegiatan belajar, tingkah laku siswa sebaiknya mengikuti alur
sebagai berikut: (1) merasakan adanya kebutuhan (need) akan belajar, (2) timbul
motivasi belajar, (3) individu bertingkah laku untuk belajar, (4) adanya
intensive (kepuasan dan terpenuhinya kebutuhan), dan (5) diarahkan kepada
tujuan.
Sedangkan ciri-ciri perubahan belajar adalah: (1) perubahan yang disadari,
(2) perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional, (3) perubahan
dalam belajar bersifat positif dan aktif, (4) perubahan dalam belajar bukan
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bersifat temporer dan bukan karenan kematangan, pertumbuhan atau
perkembangan, dan (5) perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah.
Cronbach (1954) mengemukakan tujuh elemen belajar sebagai berikut:
(1) tujuan, (2) kesiapan, (3) situasi, (4) interpretasi, (5) respon (tindakan), (6)
konsekuensi (akibat) dan (7) reaksi terhadap kegiatan.
Menurut Gagne (1977) terdapat delapan tipe belajar, meliputi:
1. Signal learning (belajar tanda)
2. Stimulus respons learning (belajar rangsangan jawaban)
3. Chaining learning (belajar merangkaikan)
4. Verbal association learning (belajar asosiasi verbal)
5. Learning discrimation (belajar membedakan)
6. Learning concrete concepts (belajar konsep secara konkrit)
7. Rule learning (belajar aturan)
8. Problem solving (belajar memecahkan masalah)
Terdapat banyak jenis belajar yang dilakukan oleh siswa, diantaranya ialah:
belajar abstrak, belajar keterampilan, belajar social, belajar pemecahan masalah,
belajar rasional, belajar kebiasaan, belajar apresiasi, belajar pengetahuan atau
studi.
Kegiatan belajar selalu diarahkan kepada tercapainya tujuan yang
diharapkan, sebagaimana dikemukakan oleh Benyamin Bloom (1956) hasil
belajar tercermin dalam perubahan tingkah laku yang meliputi aspek: (1) kognitif,
(2) afektif, dan (3) psikomotor. Sedangkan menurut Burton (1952) tingkah laku
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yang diperoleh melalui belajar adalah: kecakapan, keterampilan, prinsip-prinsip
atau generalisasi, keterampilan mental, sikap-sikap dan respon emosional, fakta-
fakta dan pengetahuan.
Faktor yang mempengaruhi belajar dapat juga dikemukakan sebagai
berikut: (1) faktor internal yang meliputi intelegensi, bakat, sikap, kepribadian
kesehatan, motivasi, jenis kelamin, minat, (2) faktor eksternal yang meliputi faktor
lingkungan sekolah, lingkungan alam dan lingkungan sosial budaya (Wahyuddin,
2009: 35).
C. Hakikat Belajar
Belajar adalah kegiatan setiap orang yang dilandasi oleh adanya
perubahan perilaku yang baik. Menurut Oemar Hamalik (1983 : 21 )
mengemukakan bahwa belajar merupakan suatu bentuk pertumbuhan atau
perubahan dalam diri seseorang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang
baru berkat pengalaman latihan. Tingkah laku yang baru ialah dari tidak tahu
menjadi tahu, timbulnya pengertian-pengertian baru, perubahan dan sikap,
keterampilan, kesanggupan menghargai, perkembangan sikap-sikap sosial,
emosional dan pertumbuhan jasmani.
Menurut Nana Sujana (1989 : 28) mengemukakan bahwa : "Belajar
adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang
melalui proses melihat, mengamati, dan memahami sesuatu". Belajar pada
dasarnya adalah perubahan yang diperlihatkan oleh individu dalam bentuk
tindakan sebagai adanya interaksi dengan lingkungan, seseorang tidak dapat
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dikatakan belajar tanpa adanya tindakan.
1. Pengertian Belajar
Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang
sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang
pendidikan. Ini berarti bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan
pendidikan itu amat bergantung pada proses belajar yang dialami siswa, baik
ketika ia berada di sekolah maupun di lingkungan rumah atau keluarganya
sendiri (Muhibbin syah, 2010: 87).
Belajar merupakan istilah yang tidak asing lagi dalam kehidupan
manusia sehari-hari. Karena telah sangat dikenal mengenai belajar ini, seakan-
akan orang telah mengetahui dengan sendirinya apakah yang dimaksud
dengan belajar itu. Tetapi jika ditanyakan pada diri sendiri, maka akan
termenunglah untuk mencari jawaban apakah sebenarnya yang dimaksud
dengan belajar itu. Kemungkinan besar jawaban atas pertanyaan tersebut akan
mendapatkan jawaban yang bermacam-macam, demikian pula di kalangan
para ahli (Bimo Walgito, 2004: 166).
Menurut Slameto dalam dalam (Syaiful Bahri Djamarah, 2008: 13)
belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan  individu untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengamatan individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
Sedangkan menurut Dalyono (2009: 49) belajar adalah suatu usaha
atau kegiatan yang bertujuan mengadakan perubahan di dalam diri seseorang,
mencakup perubahan tingkah laku, sikap, kebiasaan, ilmu pengetahuan,
keterampilan dan sebagainya.
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1. Hadits tentang salah satu Fungsi ilmu
 ِﻢْﻠِﻌْﻟﺎِﺑ ِﮫْﯿََﻠﻌَﻓ ِةَﺮِﺧﻵْا َداََرأ ْﻦَﻣ َو ِﻢْﻠِﻌْﻟﺎِﺑ ِﮫْﯿََﻠﻌَﻓ ﺎَﯿْﻧﱡﺪﻟا َداََرأ ْﻦَﻣ هاور) ِﻢْﻠِﻌْﻟﺎِﺑ ِﮫْﯿََﻠﻌَﻓ ﺎَﻤُھ َداََرأ ْﻦَﻣ َو
(ﻲﻧاﺮﺒﻄﻟا
Artinya,’Barangsiapa yang menginginkan kehidupan dunia, mak ia harus memiliki
ilmu, dan barang siapa yang menginginkan kehidupan akhirat maka itupun harus
dengan ilmu, dan barang siapa yang menginginkan keduanya maka itupun harus
dengan ilmu.” (HR. Thabrani)
2. Hadits tentang hukum menuntut ilmu\
(ﺮَﺒْﻟُاﺪْﺒَﻋ ُﻦْﺑا ُهاَوَر)  ْﻠِﻌْﻟا َُﺐﻠَط ٍﺔَﻤِﻠْﺴُﻣ َو ٍﻢِﻠْﺴُﻣ ِّﻞُﻛ ﻰَﻠَﻋ ٌﺔِﻀْﯾِﺮَﻓ ِﻢ
Artinya :
Mencari ilmu itu hukumnya wajib bagi muslimin dan muslimat”(HR. Ibnu Abdil
Bari)
Ilmu itu sangat penting bagi kehidupan manusia. Dengan ilmu manusia dapat
mengetahui segala hal termasuk mengetahui kebesaran dan kekuasaan Allah,
sehingga dengan begitu manusia dapat selalu dekat dengan Sang Maha Penciptanya.
Karena dengan ilmu itu manusia dapat mengetahui kedudukannya di hadapan Allah
dan bagaimana ia harus berbuat. Disamping itu, dengan ilmu pula manusia dapat
mengetahui rahasia - rahasia ciptaan Allah, sehingga ia dapat melaksanakan fungsi-
fungsi kekhalifahannya di bumi, yakni memanfaatkannya untuk kesejahteraan hidup
manusia di dunia dan di akhirat. Karena itu dalam hadits di atas Rasulullah SAW
mengajarkan kepada kita.
” jika manusia ingin mendapatkan kehidupan yang baik di dunia hendaknya
diraih dengan ilmu, jika menginginkan kehidupan yang baik di akhirat hendaknya
dengan ilmu, dan jika menginginkan kedua-duanya juga hanya bisa diraih dengan
ilmu.”
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Mengingat pentingnya ilmu itu, hadits di atas menjelaskan bahwa menuntut
ilmu sangat diwajibkan bagi setiap orang Islam tanpa terkecuali, baik laki-laki,
perempuan, tua maupun muda. Menuntut ilmu disini mengandung makna yang sangat
luas, yaitu mencari ilmu pengetahuan melalui proses belajar, baik melalui bimbingan
orang lain (guru) maupun secara mandiri atau otodidak. Belajar secara mandiri dapat
dilakukan dengan membaca, mengamati dan mempelajari suatu ilmu tanpa bantuan
orang lain (guru). Tetapi harus diingat, tidak semua ilmu itu dapat dipelajari secara
sendiri. Hal itu di samping karena keterbatasan kemampuan yang dimiliki individu itu
sendiri sehingga butuh bantuan orang lain yang lebih ahli, juga dikarenakan adanya
ilmu yang dalam mempelajarinya harus melalui bimbingan guru / mursyid, terutama
dalam belajar membaca Al-qur’an, aqidah dan ubudiyah.
Http://Pengertian –Belajar-dan-Hakikat-Belajar.html
Islam sebagai agama rahmah li al- alamin sangat mewajibkan umatnya untuk
selalu belajar. Bahkan Allah Swt mengawali menurunkan Alquran sebagai pedoman
hidup manusia dengan ayat yang memerintahkan rasul-Nya, Muhammad Saw, untuk
membaca dan membaca (iqra’). Iqra’ merupakan salah satu perwujudan dari aktivitas
belajar. Dalam arti yang luas, dengan iqra’ pula manusia dapat mengembangkan
pengetahuan dan memperbaiki kehidupannya. Salah satu yang membedakan manusia
dengan makhluk yang lain adalah kemampuannya untuk belajar untuk itu, Allah Swt
memberikan akal sebagai alat untuk belajar, sehingga membuat manusia menjadi
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pemimpin di bumi ini. Karena itu, kemampuan belajar adalah salah satu di antara
sekian banyak nikmat yang diberikan Allah Swt kepada manusia.
Di dalam Alquran, kata al-ilm dan kata-kata turunannya digunakan
lebih dari 780 kali (H. Baharuddin dan Nur Wahyuni 2007, 30).
Beberapa ayat pertama yang diwahyukan kepada Rasullulah,
menyebutkan pentingnya membaca, pena, dan ajaran untuk manusia seperti







Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah
Yang Maha Pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam. Dia
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. (QS Al-‘Alaq: 1-5)
(Departemen agama 2005, 597).
Witting dalam bukunya Psychology of Learning mendefenisikan belajar
sebagai: any relatively permanent change in an organism’s behavioral repertoire
that occurs as a result of experience. Belajar ialah perubahan yang relatif menetap
yang terjadi dalam segala macam/keseluruhan tingkah laku suatu organism
sebagai hasil pengalaman (Muhibbin Syah, 2010: 89).
Skinner (1958) memberikan definisi belajar “learning is a process of
progressive behavior adaptation”, yang berarti bahwa belajar itu merupakan
proses adaptasi perilaku yang bersifat progresif. Ini berarti bahwa sebagai akibat
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dari belajar adanya sifat progresifitas, adanya tendensi ke arah yang lebih baik
dari keadaan sebelumnya. Sementara Morgan (1984) memberikan definisi
mengenai belajar yaitu “learning can be defined as any relatively permanent
change in behavior which occurs as a result of practice or experience”. Hal yang
muncul dari definisi ini bahwa perubahan perilaku itu relatif permanen. Di
samping itu juga dikemukakan bahwa perubahan perilaku itu sebagai akibat
belajar karena laithan (practice) atau karena pengalaman (experience). Dari kedua
definisi yang diberikan ahli ini, maka dapat diperoleh pengertian belajar yang
lebih kompleks yaitu bahwa belajar merupakan suatu proses yang mengakibatkan
adanya perubahan perilaku. Ini berarti sehabis belajar individu mengalami
perubahan perilakunya. Perubahan yang diebabkan karena belajar itu bersifat
permanen, yang berarti perubahan itu akan bertahan dalam waktu yang relatif
lama (Bimo Walgito, 2004: 166).
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tentang pengertian belajar
yang dikemukakan di atas dapat difahami bahwa belajar adalah suatu kegiatan
yang dilakukan dengan melibatkan dua unsur, yaitu jiwa dan raga. Gerak raga
yang ditunjukkan harus sejalan dengan proses jiwa untuk mendapatkan
perubahan. Tentu saja perubahan yang didapatkan itu bukan perubahan fisik,
tetapi perubahan jiwa dengan sebab masuknya kesan-kesan yang baru. Oleh
karenanya, perubahan sebagai hasil dari proses belajar adalah perubahan jiwa
yang mempengaruhi tingkah laku seseorang.
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Akhirnya dapat disimpulkan bahwa belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa
raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari
pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut
kognitif, afektif, dan psikomotor (Syaiful Bahri Djamarah, 2008:13).
Belajar merupakan suatu kewajiban bagi setiap orang yang beriman agar
memperoleh ilmu pengetahuan dalam meningkatkan derajat kehidupan mereka.





Artinya: “……Niscaya Allah akan meninggikan beberapa derajat kepada
orang-orang yang beriman dan berilmu ….”
Ilmu dalam hal ini tentu saja tidak hanya berupa pengetahuan agama tetapi
juga berupa pengetahuan yang relevan dengan zaman. Allah berfirman dalam








Artinya: “ (apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang
yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang
ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya?
Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-
orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah
yang dapat menerima pelajaran”.
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2. Belajar sebagai suatu proses
Sebagaimana yang telah diuraikan di atas tentang definisi belajar maka
dapat dikemukakan bahwa pada umumnya para ahli melihat belajar itu
merupakan suatu proses. Prosesnya sendiri tidak menampak, yang tampak
adalah hasil dari proses tersebut.
Karena belajar merupakan suatu proses, maka dalam belajar adanya
masukan, yaitu yang akan diproses dan adanya hasil dari proses tersebut.
Apabila hal ini digambarkan, maka akan diperoleh skema sebagai berikut:
Dari bagan tersebut dapat dikemukakan bahwa belajar merupakan
sesuatu yang terjadi dalam diri individu yang disebabkan karena latihan atau
pengalaman, dan hal ini menimbulkan perubahan dalam perilaku (Bimo
Walgito, 2004: 168).
3. Belajar sebagai suatu Sistem
Banyak faktor yang mempengaruhi proses belajar. Masukan apabila
dianalisis lebih lanjut, akan didapati beberapa jenis masukan, yaitu masukan
mentah (raw input), masukan instrument (instrumental input), dan masukan
lingkungan (environmental input). Semua ini berinteraksi dalam proses
belajar, yang pada akhirnya akan mempengaruhi hassil belajar. Apabila salah







belajar juga akan terganggu. Masing-masing faktor tersebut saling kait-
mengkait satu dengan yang lain, karenanya belajar itu merupakan suatu
sistem. Masukan mentah adalah individu atau organisme yang akan belajar,
misalnya siswa atau mahasiswa. Masukan instrumental adalah masukan yang
berkaitan dengan alat-alat atau instrument yang digunakan dalam proses
belajar. Masukan lingkungan merupakan masukan dari yang belajar, dapat
merupakan masukan lingkungan fisik maupun non-fisik, misalnya suasana
yang gaduh yang dapat berpengaruh pada proses belajar (Bimo Walgito, 2004:
169).
4. Tujuan Belajar
Menurut Dalyono (2009: 49) tujuan dari belajar itu antara lain :
a) belajar adalah suatu usaha. Perbuatan yang dilakukan secara bersungguh-
sungguh, dengan sistematis, mendayagunakan semua potensi yang dimiliki,
baik fisik, mental serta dana, panca indera, otak dan anggota tubuh lainnya,
demikian pula aspek-aspek kejiwaan seperti intelejensi, bakat, motivasi,
minat dan sebagainya.
b) belajar bertujuan mengadakan perubahan di dalam diri antara lain tingkah
laku, misalnya seorang anak kecil yang tadinya sebelum masuk sekolah
bertingkah laku manja, egois, cengeng dan sebagainya, tetapi setelah
beberapa bulan masuk sekolah dasar, tingkah lakunya berubah menjadi anak
yang baik tidak lagi cengeng dan sudah mau bergaul dengan teman-
temannya.
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Jadi, tujuan yang diinginkan dalam belajar, adalah hasil yang positif
D. Hasil Belajar Fisika
1. Hasil Belajar
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product)
menunjuk pada satu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses
yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Hasil produksi
adalah perolehan yang didapatkan karena adanya kegiatan mengubah bahan
(raw material) menjadi barang jadi (finished goods). Hal yang sama berlaku
untuk memberikan batasan bagi istilah hasil panen, hasil penjualan, hasil
pembangunan, termasuk hasil belajar (Purwanto, 2010: 44).
Menurut Nasution Belajar terjadi bila ada hasilnya yang dapat
diperlihatkan (S. Nasution, 2006: 141). Menurut Sudjana hasil belajar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki seseorang setelah dia mengalami
pengalaman belajarnya (Nana Sudjana, 2010: 22).
Proses pembelajaran melibatkan dua subjek, yaitu guru dan siswa akan
menghasilkan suatu perubahan pada diri siswa sebagai hasil dari kegiatan
pembelajaran. Perubahan yang terjadi pada siswa akibat sebagai akibat
kegiatan pembelajaran bersifat non-fisik seperti perubahan sikap, pengetahuan
maupun kecakapan. Hasil proses pembelajaran dapat dibedakan menjadi dua,
yaitu output dan outcome . Output merupakan kecakapan yang dikuasai siswa
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yang segera dapat diketahui setelah mengikuti serangkaian proses
pembelajaran. Ada juga yang menyebut output pembelajaraan merupakan
hasil pembelajaran yang bersifat jangka pendek
Hasil belajar merupakan tingkat penguasaan materi pelajaran yang
sedang dipelajari siswa yang nilainya diperoleh dari proses evaluasi yang
dilaksanakan setelah proses pembelajaran selesai dilaksanakan (S. Nasution,
2006: 188).
Belajar dilakukan untuk mengusahakan adanya perilaku pada individu
yang belajar. Perubahan perilaku itu merupakan perolehan yang menjadi hasil
belajar. Hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah
dalam sikap dan tingkah lakunya.







Menurut Anas Sudijono (2011: 33-38) ciri-ciri evaluasi hasil belajar
yaitu:
a) evaluasi yang dilaksanakan dalam rangka mengukur keberhasilan belajar
peserta didik itu, pengukurannya secara tidak langsung;
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b) pengukuran dalam rangka menilai keberhasilan belajar peserta didik pada
umumnya menggunakan ukuran-ukuran yang bersifat kuantitatif, atau
lebih sering menggunakan symbol-simbol angka. Hasil-hasil pengukuran
yang berupa angka-angka itu selanjutnya dianalisis dengan menggunakan
metode statistikuntuk pada akhirnya diberikan interpretasi secara
kualitatif;
c) kegiatan evaluasi hasil belajar digunakan unit-unit atau satuan-satuan yang
tetap;
d) prestasi belajar yang dicapai oleh para peserta didik dari waktu ke waktu
adalah bersifat relatif, dalam arti: bahwa hasil-hasil evaluasi terhadap
keberhasilan peserta didik itu pada umumnya tidak menunjukkan
kesamaan;
e) evaluasi belajar, sulit untuk dihindari terjadinya kekeliruan pengukuran.
Adapun tujuan penilaian hasil belajar menurut Zaenal Arifin (2009:
15) adalah:
a) untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi yang
telah diberikan;
b) untuk mengetahui kecakapan, motivasi, bakat, minat, dan sikap peserta
didik terhadap program pembelajaran;
c) untuk mengetahui tingkat kemajuan dan kesesuaian hasil belajar peserta
didik dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah
ditetapkan.;
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d) untuk mendiagnosis keunggulan dan kelemahan peserta didik dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran. Keunggulan peserta didik dapat
dijasikan dasar bagi guru untuk memberikan pembinaan dan
pengembangan lebih lanjut, sedangkan kelemahannya dapat dijadikan
acuan untuk memberikan bantuan dan bimbingan;
e) untuk seleksi, yaitu memilih dan menentukan peserta didik yang sesuai
dengan jenis pendidikan tertentu;
f) untuk menentukan kenaikan kelas;
g) untuk menempatkan peserta didik sesuai dengan potensi yang dimilikinya.
2. Hakikat Fisika
Fisika (bahasa Yunani: φυσικός (physikos), "alamiah", dan φύσις
(physis), "alam") adalah sains atau ilmu tentang alam dalam makna yang
terluas. Fisika mempelajari gejala alam yang tidak hidup atau materi dalam
lingkup ruang dan waktu.
Fisika didefinisikan sebagai ilmu yang kuantitatif karena fisika pada
dasarnya menjelaskan secara sistematis terjadinya peristiwa/fenomena alam
dan fisika merupakan pengetahuan terstruktur antara bagian yang satu dengan
bagian yang lainnya terjalin keterkaitan yang tak terpisahkan, oleh karena itu
konsep-konsep dan prinsip dalam fisika akan lebih mudah dikuasai jika
disajikan dalam bentuk terkait dengan yang lainnya.
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Jadi, hasil belajar fisika siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
pengetahuan yang dicapai siswa pada mata pelajaran siswa setelah mengalami proses
pengajaran di sekolah dari hasil tes atau ujian yang diberikan setelah melewati proses






Ada objek yang diteliti dalam suatu penelitian untuk memperoleh data yang
dibutuhkan. Objek tersebut adalah populasi, yaitu wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2008: 117).
Populasi pada prinsipnya adalah semua anggota kelompok manusia,
binatang, peristiwa, atau benda yang tinggal bersama dalam satu tempat dan
secara terencana menjadi target kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian
(Sukardi, 2003: 53).
Populasi juga merupakan keseluruhan pengamatan secara individu tentang
hal yang terdapat di suatu tempat atau paling tidak dalam sebuah daerah
pengumpulan khusus tertentu yang terbatas dalam ruang dan waktu (Tiro, 2004:
13).
Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa populasi merupakan
keseluruhan objek yang menjadi sasaran penelitian. Dengan demikian, yang
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Siswa SMP Negeri 1





Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah
VII 247 333 580
VIII 196 234 430
IX 142 204 346
Jumlah 585 771 1.356
(sumber: data siswa)
B. Sampel Penelitian
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan penelitian tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan
waktu, maka  peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu
(Sugiyono, 2008: 118).
Teknik sampel yang digunakan yaitu sampling purposive dimana teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Penarikan sampel didasarkan
pada 2 pertimbangan yaitu seluruh siswa yang hanya mengikuti bimbingan belajar
untuk mata pelajaran fisika, dan seluruh siswa sudah belajar mata pelajaran fisika
semester yang lalu untuk dilihat nilai raportnya. Sehingga yang diperoleh sampel
yang berjumlah 52 orang siswa.
C. Desain Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kuantitatif dalam bentuk deskriptif inferensial. Penelitian ini merupakan metode
penelitian yang berusaha mengambarkan pengaruh mengikuti bimbingan belajar
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(ekstra learning) terhadap hasil belajar fisika siswa SMP Negeri 1 Sungguminasa
Kab. Gowa provinsi Sulawesi Selatan. Secara umum, bentuk paradigma dari
model penelitian ini yaitu:
Keterangan:
X : Bimbingan belajar (Variabel Independen)
Y : Hasil Belajar Fisika (Variabel Dependen)
D. Prosedur Penelitian
Adapun tahap-tahap prosedur pengumpulan data dalam penelitian adalah
sebagai berikut:
a. Tahap Persiapan
Persiapan awal, yaitu tahap awal dalam memulai suatu kegiatan
sebelum peneliti mengadakan penelitian langsung ke lapangan untuk
mengumpulkan data, misalnya membuat draft skripsi, mengurus surat izin
untuk mengadakan penelitian kepada pihak-pihak yang bersangkutan.
b. Tahap pengumpulan data
Tahap pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu
dengan melakukan penelitian lapangan untuk mendapatkan data yang konkrit
dengan membagikan angket dan melihat dokumen nilai hasil belajar fisika
siswa yang mengikuti bimbingan belajar mengetahui pengaruh mengikuti
X Y
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bimbingan belajar (ekstra learning) terhadap hasil belajar fisika siswa SMP
Negeri 1 Sungguminasa Kab. Gowa Provinsi Sulawesi Selatan.
c. Tahap pengolahan data
Tahap pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu
angket yang telah observer diberi skor masing–masing pada item pertanyaan
yang telah dikoversi dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
x 100%
d. Tahap Penyusunan Hasil
Tahap penyusunan hasil yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu
untuk menjawab rumusan masalah pertama dan kedua dengan menggunakan
teknik analisis deskriptif dan menjawab rumusan masalah kedua untuk
menjawab hipotesis yang diajukan pada rumusan masalah ketiga.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian digunakan untuk mendapatkan data atau informasi
yang dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. Dalam hal ini data atau
informasi mengenai pengaruh bimbingan belajar terhadap hasil belajar fisika
siswa SMP Negeri 1 Sungguminasa.
Menurut Suharsimi Arikunto (2007: 101) instrument penelitian merupakan
alat bantu yang dipilih dan dipergunakan oleh peneliti dalam kegiatannya
mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah
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olehnya. Instrumen penelitian yang diartikan sebagai alat bantu merupakan saran
yang dapat diwujudkan dalam benda, misalnya observasi, maupun dokumentasi.
Adapun instrument penelitian yang digunakan dalam mengumpulkan data
adalah sebagai berikut:
1. Angket adalah alat pengumpul data mengenai hasil belajar proses siswa.
Instrumen yang disusun dan dikembangkan sendiri oleh peneliti. Angket
tersebut diisi oleh masing-masing siswa yang terdiri dari beberapa item
soal pilihan ganda dengan skala likers 4-3-2-1. System skornya yaitu
dengan rumus sebagai berikut:
x 100%
Ket: jumlah skor maksimum yaitu jumlah angket X jumlah opsi (4)
2. Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen yang
dimaksud di sini adalah daftar nilai rapor. Hal ini merupakan suatu cara
memperoleh data dengan jalan meneliti catatan yang telah ada.
F. Teknik Analisis Data
Analisa data adalah suatu proses mengatur urutan data, mengorganisasikan
ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar atau proses yang merinci
usaha secara formal untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis seperti
yang disarankan oleh data dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada
tema dan hipotesis itu. Adapun langkah-langkah untuk menganalisis data adalah
sebagai berikut:
37
a. Data yang terkumpul dikategorikan dan dipilah-pilah menurut jenis
datanya
b. Melakukan seleksi terhadap data mana yang dianggap data inti yang
berkaitan langsung dengan permasalahan dan mana yang hanya
merupakan data pendukung.
c. Menelaah, mengkaji dan mempelajari lebih dalam data tersebut kemudian
melakukan interpretasi data untuk mencari solusi dalam permasalah yang
diangkat dalam penelitian (jiunkpe/s1/ikom/2007/jiunkpe-ns-s1-2007-
51402063-6231:himakomtra-chapter3.pdf).
Teknik analisa data yang digunakan oleh peneliti yaitu:
1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk
mendriskipsikan atau member gambaran terhadap objek yang diteliti melalui
data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum (Sugiyono, 2010: 29).
Penggunaan statistik deskriptif dalam hal ini berfungsi untuk
menjawab permasalahan pertama dan kedua. Pada data statisitik deskriptif ini,
disajikan dengan tabel distribusi frekuensi melalui penjelasan sebagai berikut:
a. tabulasi frekuensi
Dengan langkah-langkah sebagai berikut :
1) rentang (RT) adalah nilai terbesar dikurangi nilai terkecil.= −
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2) banyak kelas interval
Banyak kelas interval = 1 + (3,3) log
3) panjang kelas interval=
b. menghitung rata-rata (mean) dengan menggunakan rumus:= ∑∑ (Sudjana, 1996: 70)
Dengan :
= Rata-rata variabel
= Frekuensi untuk variabel
= Tanda kelas interval variabel
c. menghitung simpangan baku (standar deviasi) dengan menggunakan
rumus:= ∑ ( ) (Sudjana, 1996: 95)
Dengan :
= Standar Deviasi
= Frekuensi untuk variabel
= Tanda kelas interval variabel
= Rata-rata
n = Jumlah populasi
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d. kategori variabel





2) hasil belajar fisika
Tabel 3.3
Kategori Hasil Belajar Fisika
Interval Kategori
> 86 Sangat Tinggi
82 – 85 Tinggi
78 – 81 Cukup
74 – 77 Rendah
70 – 75 Sangat  Rendah
(sumber: data angket)
Tingkat Pencapaian Kategori
> 86 Sangat Tinggi
81 – 85 Tinggi
75 – 80 Cukup
69 – 74 Rendah
63 – 68 Sangat  Rendah
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2. Statistik Inferensial
Statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yang
mencari tahu pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Adapun rumus yang
digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1) Analisis regresi linier sederhana
Analisis regesi linear sederhana dengan menggunakan rumus:
= + (Sugiyono, 2010: 261).
Dengan:
= Nilai yang diprediksikan (Subyek dalam variabel dependen yang
diprediksikan)
= Harga Y ketika harga X = 0 (Koefisien regresi x, harga konstan)
b = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka
peningkatan ataupun penurunan variable dependen yang
didasarkan pada perubahan variable independen. Bila (+) arah
garis naik, dan bila (-) maka arah garis turun (Koefisien regresi y)
X = Subjek pada variable independen yang mempunyai nilai tertentu
(Nilai variable independen)
Secara teknis harga b merupakan tangent dari (perbandingan) antara
panjang garis variable dependen, setelah persamaan regresi ditemukan.
Untuk koefisien-koefisien regresi a dan b dapat dihitung dengan rumus:
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= (∑ ) ∑ − (∑ )(∑ )∑ − (∑ )= ∑ (∑ )(∑ )∑ (∑ ) (Sugiyono, 2010: 262).
Keterangan:
n = Jumlah populasi
= nilai variabel independen
= nilai variabel dependen
2) Analisis korelasi product moment
Teknik korelasi ini digunakan untuk mencari hubungan antara bimbingan
belajar dengan hasil belajar fisika.
=
Σ (Σ )(Σ ){ ∑ (∑ ) }{ Σ –(Σ ) } (Sugiyono, 2010: 228)
Dan uji sigfnifikansi menggunakan uji-t
t = √√ (Sugiyono, 2010: 230)
Keterangan:
= Koefisien korelasi variable x dengan y
= Jumlah sampel
= Nilai variabel X
= Nilai variabel Y
3) Menghitung kesalahan baku taksiran
Kekeliruan taksiran ini dapat dihitung dengan rumus:
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. = ∑ Ŷ( ) (Tiro, 2007: 296)
Keterangan:
. = Simpangan baku taksiran
= Nilai pengamatan yang sesungguhnyaŶ = Nilai taksiran (dugaan), berdasarkan persamaan regresi
4) Uji signifikansi
Pengujian dapat dilakukan dengan uji-t dengan hipotesis statistik:
Ho : β = 0 (koefisien arah regresi tidak berarti)
Ha : β ≠ 0 (Koefisien berarti)
=
=
.∑ (∑ ) (Tiro, 2007: 307)
Keterangan:
b = Koefisien regresi
= Simpangan baku dari b
Untuk menguji hipotesis nol, t hitung dibandingkan dengan t table dengan
dk = n – 2. Untuk menguji hipotesis nol, kriterianya adalah tolak hipotesis
nol apabila koefisien t hitung lebih besar dari harga t table berdasarkan
taraf kesalahan yang dipilih dan dk yang bersesuaian. T hitung> t table




Pada bagian ini, akan dibahas hasil penelitian secara rinci dengan
pendekatan analisis statistik. Adapun analisis yang digunakan dalam penelitin ini
yaitu analisis deskriptif dan analisis inferensial.
Analisis deskriptif merupakan analisis statistik yang tingkat pekerjaannya
mencakup cara-cara menghimpun, menyusun atau mengatur, mengolah, menyajikan,
dan menganalisis data angka, agar dapat memberikan gambaran yang teratur, ringkas,
dan jelas mengenai suatu gejala, peristiwa, atau keadaan (Sudijono, 2009: 4).
Dengan kata lain, statistik deskriptif merupakan statistik yang memiliki
tugas mengorganisasi dan menganalisis data agar dapat memberikan gambaran secara
teratur, ringkas, dan jelas, mengenai sesuatu gejala, peristiwa atau keadaan, sehingga
dapat ditarik pengertian atau makna tertentu.
Analisis inferensial merupakan statistik yang menyediakan aturan atau cara
yang dapat dipergunakan sebagai alat dalam rangka mencoba menarik kesimpulan
yang bersifat umum, dari sekumpulan data yang telah disusun dan diolah (Sudijono,
2009: 5).
Selain itu, statistik inferensial juga menyediakan aturan tertentu dalam
rangka penarikan kesimpulan (conclusion), penyusunan atau pembuatan ramalan
(prediction), penaksiran (estimation), dan sebagainya. Dengan demikian statistik
inferensial sifatnya lebih mendalam dan merupakan tindak lanjut dari statistik
deskriptif.
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Dalam penelitian ini, analisis deskriptif digunakan untuk menjawab rumusan
masalah yang pertama dan kedua yaitu bimbingan belajar siswa untuk rumusan
masalah pertama dan hasil belajar fisika siswa untuk rumusan masalah yang
kedua.Sedangkan analisis inferensial digunakan untuk menjawab rumusan masalah
yang ketiga yaitu pengaruh bimbingan belajar terhadap hasil belajar siswa SMP
Negeri I Sungguminasa Kab.Gowa Provinsi Sulawesi Selatan.Selain itu, analisis
inferensial juga digunakan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya
apakah diterima atau ditolak.
A. Bimbingan Belajar Siswa SMP Negeri I Sungguminasa Kab. Gowa Provinsi
Sulawesi Selatan
Di bawah ini merupakan tabel hasil angket untuk bimbingan belajar siswa
sebagai berikut:
Tabel 4.1
Nilai angket Bimbingan Belajar
NO NAMA TEMPAT BIMBINGANBELAJAR
NILAI
(X)
1 Puteri Humaera JILC 83
2 Nisha Pratiwi Sashitha JILC 76
3 Jihan Fakhira JILC 75
4 Rini Wahyuni Gajah Mada 73
5 Shinta Fajar Arum. S Handayani 79
6 St. Shafira Salsabila JILC 65
7 Dwiana Nurhastuti JILC 76
8 Hisnawati Sutra H. R Handayani 80
9 Sidi Wasi Sitoresmi JILC 83
10 Amelia Frianty JILC 93
11 Fadhyiah Nur Rezkyqah JILC 79
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12 A. Afira Jafar JILC 63
13 Nur  Fitri Amaliah JILC 75
14 Sri Ayu Nurlinda S JILC 88
15 Nurul Indah Islamiyanti Handayani 78
16 Sari Rahmadani K handayani 83
17 Andi Nurul Mutmainnah JILC 76
18 Dzul Arsyik Handayani 78
19 Grace Ritonga JILC 93
20 Fitriani Umar JILC 78
21 Nurul Iqsa Ainun M JILC 74
22 Mutiara Indah Sari JILC 86
23 Nurul Sahrani JILC 69
24 Vera Ayu Puspita Sari JILC 89
25 Muhammad Hilal JILC 77
26 M Ali Ridwan JILC 78
27 Rika Ayu Rahman Handayani 83
28 Ardi Lepong Bulan JILC 74
29 Muh. Naim F Handayani 78
30 Abdul wahid. Y Ananda 85
31 Rezky Ayu Wulandari JILC 76
32 Muh. Fikri W.A JILC 83
33 Muh. Dinul Ananda 78
34 Vira Humayra JILC 78
35 Heyder Djaelani JILC 72
36 Sri Nurlindah Sari Handayani 80
37 Dwi Angreni JILC 80
38 Andi Ahmad Suqran JILC 74
39 Asrianti Pratiwi JILC 71
40 Isra Mirajayanti JILC 79
41 Abd. Rahman M JILC 70
42 Muh. Akhsan JILC 83
43 Rahmat Hidayatullah JILC 79
44 Nur Eka JILC 77
45 Muh M Asri Fadlurrahman JILC 83
46
46 Muh Muammar M JILC 72
47 Novrizal Tri Shandy Handayani 84
48 Maulana Abdi Rian Ananda 85
49 Mursydun Hidayah Hayat JILC 76
50 Nesa Z. M Ananda 75
51 Indra Karunia Putra JILC 89
52 Ariq Anhasdio JILC 80
(Sumber: hasil angket bimbingan belajar siswa)
Berdasarkan tabel di atas, maka untuk mengetahui rata-rata bimbingan belajar
siswa dilakukan dengan perhitungan sebagai berikut:
1. Menghitung rentang kelas, yaitu data terbesar dikurangi dengan data terkecil.
R = Xt – Xr
= 93 − 63
R = 30
Ket: R  = Rentang kelas
Xt = Skor tertinggi
Xr = Skor terendah
2. Menentukan banyak kelas interval dengan rumus:
K =  1 + (3.3) log n
=  1 + (3.3) log 52
=  1 + (3.3)  (1.72)
= 1 + 5.68
K =  6.68 dibulatkan menjadi 7
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Ket: K = Banyaknya kelas
n = Jumlah siswa
3. Menentukan panjang kelas interval dengan rumus:=
= 307
p = 4.28 dibulatkan menjadi 5
Ket: p =  panjang kelas interval
R = Range (jangkauan)
K = Banyaknya kelas
4. Membuat tabel frekuensi
Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Bimbingan Belajar Siswa
Interval Frekuensi
63 – 67 2
68 – 72 5
73 – 77 13
78 – 82 16
83 – 87 11
88 – 92 3





Menghitung rata-rata dan variansi Bimbingan Belajar Siswa
Interval
Frekuensi Titiktengah fi .xi − ( − ) ( − )
(fi) (xi)
63 – 67 2 65 130 -14.42 208.03 416.05
68 – 72 5 70 350 -9.42 88.79 443.97
73 – 77 13 75 975 -4.42 19.56 254.33
78 – 82 16 80 1280 0.58 0.33 5.33
83 – 87 11 85 935 5.58 31.10 342.12
88 – 92 3 90 270 10.58 111.87 335.61
93 – 97 2 95 190 15.58 242.64 485.28
Jumlah 52 4130 4.04 702.33 2282.69




f   = frekuensi
x  = titik tengah
Menghitung variansi= ∑ ( − ̅)− 1= 2517.3152 − 1
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= 2282.6951= 44,76= 44,76= 6,69
Dari perhitungan di atas, kita dapat mengetahui bahwa rata-rata bimbingan
belajar siswa adalah 79,42 dari skor maksimal 93 dengan nilai variansi sebesar
6,69. Nilai variansi menunjukkan bahwa data-data yang telah diperoleh sudah
berdistribusi normal dengan alasan nilainya lebih kecil jika dibandingkan dengan
nilai rata-rata yang diperoleh. Adapun jika dikategorikan pada pedoman yang
ada, maka bimbingan belajar siswa dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.4
Kategori Bimbingan Belajar Siswa
(sumber: data angket)
Interval Frekuensi Persentase Kategori
>86 6 11,54% Sangat Tinggi
81 – 85 10 19,23% Tinggi
75 – 80 25 48,08% Cukup
69 – 74 9 17,31% Rendah
63 – 68 2 3,84% Sangat  Rendah
Jumlah 52 100%
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Berdasarkan pengkategorian bimbingan belajar pada tabel 4.4, maka dapat
disimpulkan bahwa pencapaian nilai angket bimbingan belajar siswa adalah
beragam mulai dari sangat rendah dengan persentase 3,84% ada 2 orang, rendah
dengan persentase sebesar 17,31% ada 9 orang, cukup dengan persentase sebesar
48,08%ada 25 orang, tinggi dengan persentase sebesar 19,23% ada 10 orang, dan
ada 6 orang siswa dengan presentase 14,54% berada pada kategori yang sangat
tinggi. Jadi berdasarkan persentase di atas maka dapat dikategorikan bahwa
sebagian besar siswa berada pada kategori cukup.
B. Hasil Belajar Fisika Siswa SMP Negeri I Sungguminasa Kab. Gowa Provinsi
Sulawesi Selatan
Di bawah ini merupakan tabel hasil angket untuk hasil belajar fisika siswa
sebagai berikut:
Tabel 4.5
Nilai Hasil Belajar Fisika Siswa
NO NAMA NILAI (Y)
1 Puteri Humaera 85
2 Nisha Pratiwi Sashitha 81
3 Jihan Fakhira 88
4 Rini Wahyuni 80
5 Shinta Fajar Arum. S 88
6 St. Shafira Salsabila 70
7 Dwiana Nurhastuti 75
8 Hisnawati Sutra H. R 80
9 Sidi Wasi Sitoresmi 82
10 Amelia Frianty 83
11 Fadhyiah Nur Rezkyqah 80
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12 A. Afira Jafar 70
13 Nur  Fitri Amaliah 83
14 Sri Ayu Nurlinda S 80
15 Nurul Indah Islamiyanti 81
16 Sari Rahmadani K 87
17 Andi Nurul Mutmainnah 80
18 Dzul Arsyik 86
19 Grace Ritonga 80
20 Fitriani Umar 77
21 Nurul Iqsa Ainun M 70
22 Mutiara Indah Sari 80
23 Nurul Sahrani 78
24 Vera Ayu Puspita Sari 80
25 Muhammad Hilal 78
26 M Ali Ridwan 80
27 Rika Ayu Rahman 80
28 Ardi Lepong Bulan 78
29 Muh. Naim F 80
30 Abdul wahid. Y 79
31 Rezky Ayu Wulandari 80
32 Muh. Fikri W.A 79
33 Muh. Dinul 80
34 Vira Humayra 84
35 Heyder Djaelani 80
36 Sri Nurlindah Sari 79
37 Dwi Angreni 81
38 Andi Ahmad Suqran 76
39 Asrianti Pratiwi 85
40 Isra Mirajayanti 80
41 Abd. Rahman M 77
42 Muh. Akhsan 78
43 Rahmat Hidayatullah 81
44 Nur Eka 75
45 Muh M AsriFadlurrahman 85
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46 Muh Muammar M 84
47 Novrizal Tri Shandy 84
48 Maulana Abdi Rian 82
49 Mursydun Hidayah Hayat 84
50 Nesa Z. M 87
51 Indra Karunia Putra 85
52 Ariq Anhasdio 85
(Sumber: hasil belajar pada buku raport siswa)
Berdasarkan data tersebut maka untuk mengetahui rata-rata hasil belajar fisika
siswa dilakukan dengan perhitungan sebagai berikut:
1. Menghitung rentang kelas, yaitu data terbesar dikurangi dengan data terkecil.
R = Yt – Yr
= 88 – 70
R = 18
Ket: R  = Rentang kelas
Yt = Skor tertinggi
Yr = Skor terendah
2. Menentukan banyak kelas interval dengan rumus:
K =  1 + (3.3) log n
=  1 + (3.3) log 52
=  1 + (3.3)  (1.72)
=  1 + 5.68
K =  6,68 dibulatkan menjadi 7
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Ket: K = Banyaknya kelas
n = Jumlah siswa
3. Menentukan panjang kelas interval dengan rumus:=
= 187= 2,57 dibulatkan menjadi 3
Ket: p =  panjang kelas interval
R = Range (jangkauan)
K = Banyaknya kelas
4. Membuat tabel distribusi frekuensi
Tabel 4.6
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Fisika SiswaSMP Negeri I Sungguminasa Kab.
Gowa Provinsi Sulawesi Selatan
Interval Frekuensi
70 – 72 3
73 – 75 2
76 – 78 7
79 – 81 22
82 – 84 8
85 – 87 8
88 – 90 2
Jumlah 52
(Sumber: hasil belajar pada buku raport siswa)
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Tabel  4.7
Menghitung Rata-rata dan Variansi Hasil Belajar Fisika Siswa
Menghitung rata-rata dengan rumus:= ∑∑= 418952=80,56
Ket : = rata-rata
f   = frekuensi
= titik tengah






( ) . − Ȳ ( − Ȳ) ( − Ȳ)
70 – 72 3 71 213 -9.56 91.35 274.05
73 – 75 2 74 148 -6.56 43.00 86.01
76 – 78 7 77 539 -3.56 12.66 88.60
79 – 81 22 80 1760 -0.56 0.31 6.84
82 – 84 8 83 664 2.44 5.96 47.72
85 – 87 8 86 688 5.44 29.62 236.95
88 – 90 2 88.5 177 7.94 63.08 126.16
Jumlah 52 4189 -4.40 245.98 866.33
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= 866.3351= 16,99= 16,99= 4,12
Dari perhitungan di atas, kita dapat mengetahui bahwa rata-rata hasil belajar
fisikasiswa SMP Negeri I Sungguminasa adalah 80,56 dari skor maksimal 88
dengan nilai variansi sebesar 4,12. Nilai variansi menunjukkan bahwa data-data
yang telah diperoleh sudah berdistribusi normal dengan alasan nilainya lebih kecil
jika dibandingkan dengan nilai rata-rata yang diperoleh. Adapun jika
dikategorikan pada pedoman yang ada, maka hasil belajar fisika siswa dapat
dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.8
Kategori Hasil Belajar Fisika Siswa
Interval Frekuensi Persentase Kategori
>86 5 99,62% Sangat Tinggi
82 – 85 13 25,00% Tinggi
78 – 81 26 50,00% Cukup
74 – 77 5 9,62% Rendah
70 – 75 3 5,76% Sangat Rendah
Jumlah 52 100%
(Sumber: hasilbelajar pada buku raport siswa)
56
Berdasarkan pengkategorian hasil belajar fisika pada tabel 4.8, maka dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa SMP Negeri I Sungguminasa ini sangatlah
beragam mulai dari sangat rendah dengan persentase 5,76% ada 3 orang, rendah
dengan persentase sebesar 9,62% ada 5 orang, cukup dengan persentase sebesar
50,00%ada 26 orang, tinggi dengan persentase sebesar 25,00% ada 13 orang, dan
ada 5 orang siswa dengan presentase 9.62% berada pada kategori yang sangat
baik. Jadi berdasarkan persentase di atas maka dapat dikategorikan bahwa
sebagian besar siswa memiliki hasil belajar fisika dengan kategori cukup.
C. Pengaruh Bimbingan Belajar (Ekstra Learning) terhadap Hasil Belajar Fisika
Siswa SMP Negeri I Sungguminasa Kab. Gowa Provinsi Sulawesi Selatan
Statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yang
mencari tahu pengaruh antar variabel didalamnya seperti hipotesis asosiatif dalam
penelitian ini.Adapun hipotesis yang diajukan yaitu:
Ha : “Terdapat pengaruh yang siginifikan antara bimbingan belajar (ekstra
learning) terhadap hasil belajar fisika siswa SMP Negeri I
Sungguminasa Kab. Gowa Provinsi Sulawesi Selatan”.
Sebelum hipotesis alternatif diuji, maka terlebih dahulu di ajukan hipotesis
nol sebagai berikut:
Ho : “Tidak terdapat pengaruh yang siginifikan antara bimbingan belajar
(ekstra learning) terhadap hasil belajar fisika siswa SMP Negeri I
Sungguminasa Kab. Gowa Provinsi Sulawesi Selatan”.
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Adapun rumus yang digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Membuat Ha dan Ho dalam bentuk statistik
Ha : β ≠ 0
Ho : β = 0
2. Membuat tabel penolong untuk analisis regresi
Tabel 4.9
Tabel penolong untuk menghitung regresi sederhana Bimbingan Belajar (X) dan
Hasil Belajar Fisika (Y)
No Xi Yi XiYi
1 83 85 6889 7225 7055
2 76 81 5776 6561 6156
3 75 88 5625 7744 6600
4 73 80 5329 6400 5840
5 79 88 6241 7744 6952
6 65 70 4225 4900 4550
7 76 75 5776 5625 5700
8 80 80 6400 6400 6400
9 83 82 6889 6724 6806
10 93 83 8649 6889 7719
11 79 80 6241 6400 6320
12 63 70 3969 4900 4410
13 75 83 5625 6889 6225
14 88 80 7744 6400 7040
15 78 81 6084 6561 6318
16 83 87 6889 7569 7221
17 76 80 5776 6400 6080
18 78 86 6084 7396 6708
19 93 80 8649 6400 7440
20 78 77 6084 5929 6006
21 74 70 5476 4900 5180
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No Xi Yi XiYi
22 86 80 7396 6400 6880
23 69 78 4761 6084 5382
24 89 80 7921 6400 7120
25 77 78 5929 6084 6006
26 78 80 6084 6400 6240
27 83 80 6889 6400 6640
28 74 78 5476 6084 5772
29 78 80 6084 6400 6240
30 85 79 7225 6241 6715
31 76 80 5776 6400 6080
32 83 79 6889 6241 6557
33 78 80 6084 6400 6240
34 78 84 6084 7056 6552
35 72 80 5184 6400 5760
36 80 79 6400 6241 6320
37 80 81 6400 6561 6480
38 74 76 5476 5776 5624
39 71 85 5041 7225 6035
40 79 80 6241 6400 6320
41 70 77 4900 5929 5390
42 83 78 6889 6084 6474
43 79 81 6241 6561 6399
44 77 75 5929 5625 5775
45 83 85 6889 7225 7055
46 72 84 5184 7056 6048
47 84 84 7056 7056 7056
48 85 82 7225 6724 6970
49 76 84 5776 7056 6384
50 75 87 5625 7569 6525
51 89 85 7921 7225 7565
52 80 85 6400 7225 6800
Jumlah 4091 4190 323795 338484 330130
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3. Uji Korelasi Variabel X dan Y
Ho : ρ = 0 (Tidak terdapat hubungan)
Ha : ρ ≠ 0 (Ada hubungan)
=
Σ (Σ )(Σ ){ ∑ (∑ ) }{ Σ –(Σ ) }
=
( )( ) ( )( ){( )( ) ( ) }{( )( ) ( ) }
= {( )}{ }













Harga t hitung yang diperoleh selanjutnya dibandingkan dengan harga t tabel.
Untuk taraf kesalahan 5% uji dan dk = n ─ 2 = 52─2 = 50, maka diperoleh t
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tabel = 2,00. Ternyata harga t hitung 3,11> harga t tabel 2,00 sehingga Ho
ditolak. Hal ini berarti terdapat hubungan yang positif antara bimbingan
belajar (ekstra learning) dengan hasil belajar fisika.
4. Menghitung regresi linear sederhana
Ŷ = a + bX
a =
(∑ ) ∑ (∑ )(∑ )∑ (∑ )
a =




b = ∑ (∑ )(∑ )∑ (∑ )




5. Menyusun persamaan regresi
Setelah harga a dan b ditemukan, maka persamaan regresi nilai
bimbingan belajar dan nilai hasil belajar fisika adalah:
Ŷ = 60,75 + 0,25X
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Persamaan regresi yang telah ditemukan dapat digunakan untuk
melakukan prediksi (ramalan) bagaimana perubahan dalam variabel dependen
akan terjadi seiring perubahan variabel independen. Dari persamaan regresi
tersebut dapat diartikan bahwa setiap nilai keseimbangan bimbingan belajar
bertambah 1, maka nilai rata-rata hasil belajar fisika siswa akan bertambah
sebesar 0,25.
6. Menghitung kesalahan baku taksiran
Tabel 4.10:
Tabel Penolong untuk Menghitung Kesalahan Baku
Nilai Ŷ diperoleh berdasarkan persamaan regresi:Ŷi = 60,75 + 0,25Xi
Xi Yi Ŷ Yi-Ŷ ( − Ŷ)
83 85 81.50 3.50 12.25
76 81 79.75 1.25 1.56
75 88 79.50 8.50 72.25
73 80 79.00 1.00 1.00
79 88 80.50 7.50 56.25
65 70 77.00 -7.00 49.00
76 75 79.75 -4.75 22.56
80 80 80.75 -0.75 0.56
83 82 81.50 0.50 0.25
93 83 84.00 -1.00 1.00
79 80 80.50 -0.50 0.25
63 70 76.50 -6.50 42.25
75 83 79.50 3.50 12.25
88 80 82.75 -2.75 7.56
78 81 80.25 0.75 0.56
83 87 81.50 5.50 30.25
76 80 79.75 0.25 0.06
78 86 80.25 5.75 33.06
93 80 84.00 -4.00 16.00
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Xi Yi Ŷ Yi-Ŷ ( − Ŷ)
78 77 80.25 -3.25 10.56
74 70 79.25 -9.25 85.56
86 80 82.25 -2.25 5.06
69 78 78.00 0.00 0.00
89 80 83.00 -3.00 9.00
77 78 80.00 -2.00 4.00
78 80 80.25 -0.25 0.06
83 80 81.50 -1.50 2.25
74 78 79.25 -1.25 1.56
78 80 80.25 -0.25 0.06
85 79 82.00 -3.00 9.00
76 80 79.75 0.25 0.06
83 79 81.50 -2.50 6.25
78 80 80.25 -0.25 0.06
78 84 80.25 3.75 14.06
72 80 78.75 1.25 1.56
80 79 80.75 -1.75 3.06
80 81 80.75 0.25 0.06
74 76 79.25 -3.25 10.56
71 85 78.50 6.50 42.25
79 80 80.50 -0.50 0.25
70 77 78.25 -1.25 1.56
83 78 81.50 -3.50 12.25
79 81 80.50 0.50 0.25
77 75 80.00 -5.00 25.00
83 85 81.50 3.50 12.25
72 84 78.75 5.25 27.56
84 84 81.75 2.25 5.06
85 82 82.00 0.00 0.00
76 84 79.75 4.25 18.06
75 87 79.50 7.50 56.25
89 85 83.00 2.00 4.00
80 85 80.75 4.25 18.06
Jumlah 4181.75 8.25 744.56
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. = ∑ Ŷ( )
. = ,
. = √14.89 = 3,86
Kalau kita perhatikan kolom Yi ─Ŷ pada tabel 4.10, kita bisa menjelaskan
penyimpangan masing-masing nilai taksiran.Jika Yi ─Ŷ> 0 atau Yi >Ŷ berarti
nilai taksiran lebih kecil daripada nilai yang ditaksir.Hasil taksiran tersebut
menaksir lebih rendah (under estimate).Sebaliknya, Yi ─Ŷ< 0 atau Yi <Ŷ
berarti nilai taksiran lebih besar daripada nilai yang ditaksir.Hasil taksiran ini
disebut menaksir lebih tinggi (over estimate).
7. Uji Signifikansi
Untuk menguji keberartian koefisien regresi dapat dilakukan dengan uji-t.
Ho : β = 0

















Pada taraf kesignifikanan dengan α = 0,05 dan dk = 50, nilai t tabel adalah
2,000. Karena nilai t hitung > t tabel (2,78> 2,000) kita menerima Ha. Berarti
bahwa β ≠ 0, atau ada pengaruh yang signifikan.
D. Pembahasan
Pembahasan berikut berdasarkan analisis statistik deskriptif dan statistik
inferensial yang dilakukan:
1. Hasil Analisis Deskriptif
Hasil analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif dapat
dikemukakan bahwa:
a. Rata-rata bimbingan belajar siswa adalah 79,42 dari skor maksimal 93
dengan nilai variansi 6.69 yang menyatakan bahwa data dari variabel ini
berdistribusi normal. Berdasarkan perhitungan statistik deskriptif tersebut
disimpulkan bahwa bimbingan belajar siswa SMP Negeri I Sungguminasa
Kab. Gowa Provinsi Sulawesi Selatan berada pada ketegori cukup dengan
persentase 48,08% dengan jumlah siswa yaitu 25 orang,
b. Rata-rata hasil belajar fisika siswa adalah 80,56 dari skor maksimal 88
dengan nilai variansi 4,12 yang menyatakan bahwa data dari variabel ini
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berdistribusi nomal. Berdasarkan perhitungan statistik deskriptif tersebut
disimpulkan bahwa hasil belajar fisika siswa SMP Negeri I Sungguminasa
Kab. Gowa Provinsi Sulawesi Selatan berada pada ketegori cukup dengan
persentase 50,00% dengan jumlah siswa yaitu 26 orang,
2. Analisis Statistik Inferensial
Hasil perhitungan regresi linear sederhana diperoleh persamaan
regeresi Ŷ = 60,75 + 0,25X. Persamaan ini menyatakan bahwa setiap nilai
bimbingan belajar bertambah 1, maka nilai rata-rata hasil belajar fisika siswa
akan bertambah sebesar 0,25. Hal ini juga dapat menggambarkan bahwa
bimbingan belajar memberikan sumbangan terhadap hasil belajar fisika siswa.
Dari persamaan regresi didapatkan garis regresi bimbingan belajar danhasil
belajar fisika adalah linear. Setelah itu dilanjutkan dengan uji korelasi antara
bimbingan belajar dengan hasil belajar fisika. Diperoleh koefisien korelasi
0,38. Dari hasil uji-t, harga t hitung yang diperoleh untuk α = 0,05 dan dk =
50, maka diperoleh t tabel = 2,000. Ternyata harga t hitung 3,11> harga t tabel
2,000 sehingga Ho ditolak. Hal ini berarti terdapat hubungan yang positif
antara bimbingan belajar dengan hasil belajar fisika.
Adanya pengaruh yang signifikan antara bimbingan belajar terhadap
hasil belajar fisika siswa dapat dilihat dari hasil uji signifikansi/keberartian
dengan uji-t. Hasil uji keberartian dengan α = 0,05 dan dk = 50 diperoleh t
hitung 2,78 > t tabel 2,000 jadi Ha diterima. Dengan diterimanya Ha
disimpulkan bahwa koefisien regresi tersebut berarti. Berdasarkan hasil di
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atas, menjawab hipotesis dari penelitian yaitu: “adanya pengaruh yang
siginifikan antara bimbingan belajar (ekstra learning) terhadap hasil belajar






Adapun kesimpulan yang diperoleh setelah melakukan penelitian ini
adalah:
1. Hasil perhitungan statistik deskriptif menyimpulkan bimbingan belajar
siswa SMP Negeri I Sungguminasa Kab. Gowa Provinsi Sulawesi Selatan
berada pada ketegori cukup dengan persentase 48,08% dengan jumlah
siswa yaitu 25 orang.
2. Hasil perhitungan statistik deskriptif menyimpulkan bahwa bahwa hasil
belajar fisika siswa SMP Negeri I Sungguminasa Kab. Gowa Provinsi
Sulawesi Selatan berada pada ketegori cukup dengan persentase 50,00%
dengan jumlah siswa yaitu 26 orang.
3. Berdasarkan hasil analisis inferensial disiimpulkan bahwa Ha diterima
yaitu: “adanya pengaruh yang siginifikan antara bimbingan belajar
(ekstra learning) terhadap hasil belajar fisika siswa SMP Negeri I
Sungguminasa Kab. Gowa Provinsi Sulawesi Selatan” dimana nilai
dengan α = 0,05 dan dk = 50 diperoleh t hitung 2,78 > t tabel 2,000.
B. Implikasi Penelitian
Sehubungan dengan hasil yang telah dikemukakan dalam penelitian ini,
maka saran yang diajukan oleh penulis yaitu sebagai berikut:
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1. Informasi mengenai pengaruh bimbingan belajar terhadap hasil belajar
fisika siswa sekiranya menjadi acuan untuk lebih memotivasi diri dalam
hal perkembangan motivasi belajar selanjutnya untuk memperbaiki hasil
belajar siswa.
2. Hasil belajar fisika siswa sebaiknya ditunjang juga dari segi sarana dan
prasarana yang memadai untuk meningkatkan minat siswa dalam belajar
fisika.
3. Dalam pengumpulan data penelitian, penulis harus bekerja sama dengan
pihak-pihak tertentu yang sesuai dengan sasaran penelitian yang paling
utama adalah siswa yang menjadi objek penelitian.
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